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Prokrastinasi akademik adalah perilaku individu baik menunda dalam memulai 
mengerjakan maupun menyelesaikan tugas. Salah faktor yang mempengaruhi 
prokrastinasi akademik adalah daya juang. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara daya juang dengan prokrastinasi akademik, tingkat 
daya juang dalam mengerjakan skripsi, tingkat prokrastinasi akademik dalam 
mengerjakan skripsi dan sumbangan efektif dari daya juang terhadap prokrastinasi 
akademik. Peneliti menggunakan metode kuantitatif untuk mencapai tujuan 
penelitian ini. Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
seluruh mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta 
yang sedang mengambil skripsi yang berjumlah 134 mahasiswa. Hasil analisis 
data menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,774 dengan signifikansi 
(p) = 0,000 (p<0,01). Hal ini menunjukkan ada hubungan negatif yang sangat 
signifikan antara daya juang dengan prokrastinasi akademik. Berdasarkan hasil 
analisis diketahui variabel prokrastinasi akademik mempunyai rerata empirik (RE) 
sebesar 69,51 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 80 yang berarti perilaku 
prokrastinasi akademik subjek penelitian tergolong rendah. Variabel daya juang 
mempunyai rerata empirik (RE) sebesar 88,68 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 
75 yang berarti daya juang subjek penelitian tergolong tinggi. Sumbangan efektif 
dari daya juang sebesar 59,9% terhadap prokrastinasi akademik. 
 
Kata kunci: daya juang, prokrastinasi akademik,mahasiswa tingkat akhir 
 
Abstract 
Academic procrastination is the behavior of individuals who delay in starting 
work and complete the task. One of the factors that affect academic 
procrastination is fighting spirit. This research aims to know correlation between 
fighting spirit with academic procrastination, the level of fighting spirit in 
working on the reasearch paper, the level of academic procrastination in working 
on research paper and the effective contribution from fighting spirit to academic 
procrastination. Researcher use quantitative methods to achieve the objectives of 
this research. The subjects used in this research was all students of The Faculty of 
Psychology, Muhammadiyah University of Surakarta who are taking the research 
paper which total 134 students. The results of the correlation coefficient (r) of -
0.774 with a significance (p) = 0.000 (p <0.01). This indicates that there is a 
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significant negative relationship between fighting spirit with academic 
procrastination. Based on the results analysis of academic procrastination 
variables have an empirical average (RE) 69.51 and a hypothetical average (RH) 
of 80 which means academic procrastination behavior of research subjects 
categorized as low. The variable fighting spirit has the empirical average (RE) of 
88.68 and the hypothetical average (RH) of 75 which means fighting spirit of 
research subjects is high. The effective contribution from fighting spirit reached 
59.9% to academic procrastination. 
Keywords: fighting spirit, academic procrastination, final-year students 
 
1. PENDAHULUAN 
Mahasiswa merupakan suatu tahapan pendidikan formal  yang menuntut 
manusia untuk bisa bertindak dan menghasilkan karya. Mahasiswa sebagai 
anggota dari suatu lembaga pendidikan  tinggi dituntun untuk bisa mandiri dan 
memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas-tugas akademiknya. 
Menyelesaikan skripsi harus ditempuh oleh semua mahasiswa S-1 yang ingin 
mendapat gelar sarjana. Dalam proses mengerjakan skripsi, bukan suatu hal yang 
mudah dilalui oleh mahasiswa. banyak kendala yang dihadapi dan tentu harus ada 
pengorbanan yang dilalui untuk mendapatkan gelar sarjana.  
Menurut Aini dan Mahardayani (2011) Kejenuhan sering melanda 
mahasiswa saat menyusun skripsi. Hal itu membuat malas melanjutkan penulisan, 
sehingga kelulusan menjadi tertunda. Menurut data dari kompasiana,(diakses pada 
tanggal 21 april 2016) Sudah banyak sekali mahasiswa yang lama lulusnya. 
Bukan karena tidak cerdas atau pintar, tetapi karena tak fokus dalam menulis 
karya tulis ilmiahnya. Hal ini disebabkan, ketika kuliah, kebiasaan menulis 
apalagi menulis karya tulis ilmiah tidak terbiasakan dengan baik. Membaca 
bukupun bukan lagi aktivitas penting sehingga wajar saja, ketika mahasiswa S1 
akan menyelesaikan studinya, selalu terkendala menulis  skripsi dan mengalami 
kesulitan ketika harus memulainya. Mahasiswa selalu menunda-nunda pekerjaan 
menulis.  
Berdasarkan hasil survey dilapangan yang telah dilakukan pada tanggal 15 
april 2016 kepada 100 orang mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta 
yang berasal dari fakultas psikologi, ilmu pendidikan, kesehatan, hukum dan juga 
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farmasi yang sedang mengerjakan skripsi, didapatkan data bahwa hambatan-
hambatan yang dialami mahasiswa dalam proses mengerjakan skripi antara lain, 
hambatan dalam mencari referensi, masalah komunikasi dengan dosen, hamabatan 
dalam mengolah data, dan hambatan adanya rasa malas untuk mengerjakan. Pada 
hasil survey majalah New Statement 26 Februari 1999 juga memperlihatkan 
bahwa kurang lebih 20% sampai dengan 70% mahasiswa melakukan prokrastinasi 
(dalam Aini dan Mahardayani, 2011). Hammer dan Ferrari (Klassen dkk,2008) 
menemukan sebanyak  20% dari orang dewasa mengalami penundaan kronis 
untuk tugas-tugas sehari-hari, sementara tingkat  untuk prokrastinasi akademik 
bermasalah antara mahasiswa diperkirakan berada di  Setidaknya 70-95%. Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Surijah dan Tjundjing (2007) mengenai 
prokrastinasi akademik dan Conscientiousness, pada 295 mahasiswa fakultas 
psikologi Universitas Surabaya, di dapatkan hasil bahwa  30,9 % prokrastinasi 
akademik mahasiswa dalam kategori tinggi sampai sangat tinggi, kemudian 26,8 
% prokrastinasi akademik mahasiswa dalam kategori rendah sampai sangat 
rendah. Hal ini menunjukkan adanya fenomena prokrastinasi akademik di antara 
responden. Menurut Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mujahidah (2014) 
mengenai prokrastinasi penyusunan skripsi pada mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Surakarta didapatkan hasil bahwa tingkat prokrastinasi 
penyusunan skripsi pada kategori sangat rendah yaitu 4 mahasiswa (4,7%), 
kemudian 32 mahaiswa (37,6) pada kategori rendah, sedangkan 44 mahasiswa 
(51,8%) menunjukan prokrastinasi penyusunan skripsi sedang, dan 5 mahasiswa 
(5,9%) menunjukan prokrastinasi penyusunan skripsi tinggi.  
Menurut Ilfiandra (dalam Aini dan Mahardayani,2011), faktor-faktor yang 
mempengaruhi prokrastinasi akademik dapat dikategorikan menjadi dua macam, 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor eksternal adalah faktor yang 
berasal dari luar individu yang menyebabkan terjadinya prokrastinasi. Faktor 
internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu yang meliputi kondisi 
fisik dan psikologis individu. Kondisi fisik meliputi bagaimana kondisi tubuh 
subjek itu sendiri, sedangkan kondisi psikologis individu meliputi keadaan 
mentalnya, seperti cemas, takut gagal, takut menghadapi kesulitan. Untuk bisa 
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menghadapi kesulitan, seorang individu harus memiliki daya juang. Menurut 
Stoltz (dalam Herawaty dan Wulan, 2013) daya juang adalah kemampuan ynag 
dimiliki individu untuk bertahan dan menghadapi dan mengatasi segala kesulitan 
yang terjadi dengan terus ulet dan tekun dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 
Maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah “ Apakah ada hubungan antara 
daya juang dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang 
mengerjakan skripsi?”. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
hubungan antara daya juang dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa 
tingkat akhir yang mengerjakan skripsi. 
 
2. METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif 
dengan menggunakan skala daya juang dan skala prokrastinasi akademik.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta yang sedang mengambil skripsi yang 
berjumlah 134 mahasiswa. Adapun teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini yakni uji validitas dengan melakukan proffesional judgementdan 
dihitung menggunakan rumus formula Aiken’s, uji reliabilitas menggunakan 
formula koefisien Alpha Cronbach, uji asumsi meliputi uji normalitas dan uji 
linearitas, serta uji hipotesis menggunakan korelasi product moment. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dengan teknik analisis 
korelasi product moment dari Pearson dengan koefisien korelasi sebesar -0,774  
dengan signifikansi (p) = 0,000 (p<0,01). Hal ini menunjukkan ada hubungan 
negatif yang sangat signifikan antara daya juang dengan prokrastinasi akademik. 
Artinya semakin tinggi daya juang maka semakin rendah tingkat prokrastinasi 
akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang mengerjakan skripsi, dan sebaliknya 
semakin rendah daya juang maka semakin tinggi tingkat prokrastinasi akademik 
pada mahasiswa tingkat akhir yang mengerjakan skripsi. 
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Menurut penelitian yang dilakukan Mukti (2013) bahwa terdapat 
hubungan negatif diantara daya juang dengan prokrastinasi. Semakin baik 
adversitas seseorang maka akan semakin rendah tingkat prokrastinasinya. Hal ini 
tentu saja sejalan dengan apa yang dikatakan Stoltz (2000) bahwa mereka yang 
AQ nya lebih tinggi merasakan kendali yang lebih besar atas peristiwa-peristiwa 
dalam hidup daripada yang AQ-nya lebih rendah.  
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Abdullah (2014) yang berjudul 
“Prokrastinasi akademik dalam penyelesaian skripsi” Orang yang melakukan 
penundaan akan merasa bahwa bila mengalami kegagalan atau hasilnya tidak 
memuaskan, itu bukan karena rendahnya kemampuan, tetapi karena 
ketidaksungguhannya dalam mengerjakan tugas yang dihadapi, yaitu dengan 
menunda-nunda. Orang yang melakukan prokrastinasi memerlukan waktu yang 
lebih lama daripada waktu yang dibutuhkan pada umumnya dalam mengerjakan 
suatu tugas. penundaan tersebut dilakukan individu sebagai bentuk coping yang 
digunakan untuk menyesuaikan diri terhadap situasi yang dapat membuatnya 
tidak nyaman ataupun kesulitan yang sedang dihadapi. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Agusta (2015) bahwa daya juang merupakan kemampuan seseorang 
dalam menggunakan kecerdasannya untuk mengarahkan, mengubah cara berfikir 
dan tindakannya ketika menghadapi hambatan dan kesulitan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa seseorang yang melakukan prokrastinasi memilki daya juang 
yang rendah.  
Menurut Ilfiandra (dalam Aini dan Mahardayani,2011), faktor-faktor yang 
mempengaruhi prokrastinasi akademik dapat dikategorikan menjadi dua macam, 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang 
berasal dari dalam diri individu yang meliputi kondisi fisik dan psikologis 
individu. Kondisi fisik meliputi bagaimana kondisi tubuh subjek itu sendiri, 
sedangkan kondisi psikologis individu meliputi keadaan mentalnya, seperti cemas, 
takut gagal, takut menyelesaikan kesulitan yang dihadapi. 
Berdasarkan kategorisasi diketahui variabel prokrastinasi akademik 
memiliki rerata empirik (RE) sebesar 69,51 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 80. 
Diketahui bahwa terdapat 10 orang (7,46%) termasuk dalam kategori sangat 
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rendah, 48 orang (35,83%) termasuk dalam kategori rendah, 69 orang (51,50%) 
termasuk dalam kategori sedang, 7 orang (5,22%) termasuk dalam kategori tinggi 
dan  0 orang (0%) termasuk dalam kategori sangat tinggi. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa prokrastinasi dalam penelitian ini tergolong rendah.. 
Sedangkan variabel daya juang memiliki rerata empirik (RE) sebesar 88,68 dan 
rerata hipotetik (RH) sebesar 75. Diketahui bahwa terdapat 0 orang (0%) termasuk 
dalam kategori sangat rendah, 0 orang (0%) termasuk dalam kategori rendah, 38 
orang (28,36%) termasuk dalam kategori sedang, 83 orang (61,94 %0 termasuk 
dalam kategori tinggi dan 13 orang (9,70 %) termasuk dalam kategori sangat 
tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa jumlah dan prosentase terbanyak 
menempati kategori tinggi yaitu 83 (61,94%). Maka dapat disimpulkan daya juang 
termasuk dalam kategori tinggi. Sumbangan efektifitas daya juang terhadap 
prokrastinasi akademik sebesar 59,9 %, Hal ini berarti masih terdapat 40,1 % 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa Ada hubungan negatif yang sangat signifikan 
antara daya juang dengan prokrastinasi akademik. Tingkat daya juang 
mengerjakan skripsi dalam penelitian ini tergolong tinggi. Tingkat prokrastinasi 
akademik dalam mengerjakan skripsi dalam penelitian ini tergolong rendah. 
Sumbangan efektifitas daya juang terhadap prokrastinasi akademik sebesar 
59,9%. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi prokrastinasi akademik pada 
mahasiswa yang mengerjakan skripsi yaitu sebesar 40,1 %. 
Dari kesimpulan di atas penulis dapat memberikan saran, Bagi subjek Bagi 
subjek, khususnya mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyelesaikan skripsi, 
disarankan untuk dapat meningkatkan daya juang dalam proses pengerjaan 
skripsi. Tidak menunda-nunda menyelesiakan skripsi agar skripsi bisa 
terselasaikan tepat waktu. Kepada dosen, terutama bagi dosen pembimbing skripsi 
diharapkan untuk dapat memberikan arahan dan bimbingan kepada mahasiswa 
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yang sedang menyelesaikan skripsi agar dapat meyelesaikan skripsi tepat waktu.  
Bagi peneliti lain disarankan untuk lebih bisa banyak mengungkap dengan 
beberapa indikator lain yang belum diteliti, dengan penulisan aitem skala yang 
lebih spesifik dengan variabel, pemilihan tempat penelitian yang berbeda dan 
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